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ABSTRAK 

Syafira Nurulita: Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Tingkat 

Pengangguran Terdidik di Provinsi Sumatera Barat Tahun 

2017-2020 Menggunakan Analisis Regresi Data Panel 

Tingginya angka pengangguran dengan tingkat pendidikan tinggi menjadi salah 

satu catatan penting yang harus digaris bawahi pada negara berkembang seperti 

indonesia. Taraf pendidikan yang tinggi seharusnya membawa kepada dampak yang 

lebih baik sebagai investasi terpenting untuk masa yang akan datang. Namun pada 

kenyataannya, hampir setiap tahunnya pengangguran lebih di dominasi oleh lulusan 

SMA ke atas atau yang disebut sebagai pengangguran terdidik. Sumatera Barat sebagai 

salah satu provinsi yang ada di Indonesia menempati posisi pertama sebagai Provinsi 

dengan tingkat pengangguran berdasarkan pendidikan tinggi atau biasa disebut sebagai 

pengangguran terdidik. Hal yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah 

pengangguran terdidik adalah kajian lebih mendalam untuk melihat faktor-faktor apa 

saja yang mempengaruhi tingkat pengangguran terdidik, di dalam penelitian ini akan 

dianalisis faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat pengangguran terdidik di 

kabupaten/kota Provinsi Sumatera Barat tahun 2017-2020. Penelitian ini bertujuan 

untuk membentuk model regresi data panel yang paling tepat untuk menggambarkan 

faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat pengangguran terdidik di Provinsi Sumatera 

Barat tahun 2017-2020. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian terapan. Jenis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data sekunder gabungan dari data cross section dan data time-series 

dari tahun 2017-2020. Data yang digunakan diperoleh dari publikasi Badan Pusat 

Statistik (BPS) Provinsi Sumatera Barat. Metode analisis yang digunakan adalah 

analisis regresi data panel.  

Berdasarkan hasil analisis penelitian diperoleh sebuah model fixed effect yang 

menggambarkan faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat pengangguran terdidik di 

Provinsi Sumatera Barat tahun 2017-2020, sebagai berikut. 

                                        

Hasil penelitian menunjukan pertumbuhan ekonomi (X3)  dan pertumbuhan 

penduduk (X4) berpengaruh signifikan terhadap tingkat pengangguran terdidik di 

Provinsi Sumatera Barat tahun 2017-2020, sedangkan mutu sumber daya manusia (X1), 
dan upah minimum (X2) tidak memiliki pengaruh yang signifikan. 

 

 

Kata kunci: Tingkat Pengangguran Terdidik, Regresi Data Panel, Fixed Effect Model 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia terletak pada peringkat ke-4 sebagai negara dengan populasi penduduk 

terbanyak di dunia, menempati posisi setelah negara Cina, India, dan Amerika Serikat 

(Lampiran 1). Dengan rata-rata tingkat pertumbuhan penduduknya selama 10 tahun 

terakhir sebesar 1,25%, Indonesia menjadi salah satu negara yang memiliki laju 

pertumbuhan penduduk yang tinggi dibandingkan negara lainnya, yaitu berkisar 3 juta 

orang per tahun (Badan Pusat Statistik, 2021). Pertumbuhan penduduk merupakan suatu 

perkara yang dikhawatirkan tingkat pertumbuhannya, karena pertumbuhan penduduk 

menghasilkan sesuatu yang menyiratkan berbagai permasalahan, salah satunya adalah 

masalah pengangguran. Pengangguran atau tuna karya (unemployment/jobless) adalah 

istilah yang mengacu pada orang-orang dalam golongan angkatan kerja yang tidak 

bekerja sama sekali, sedang mencari kerja, atau bekerja namun kurang dari dua hari 

selama seminggu (Halim, 2018).  

Pertumbuhan penduduk yang pesat dan semakin besar jumlahnya memperburuk 

masalah pengangguran yang berimplikasi pada naiknya hambatan pembangunan yang 

harus dihadapi oleh suatu negara. Tingginya pengangguran menimbulkan berbagai 

dampak yang bersifat negatif dari berbagai sektor, baik dari sektor kestabilan ekonomi 

maupun sektor kestabilan sosial dan politik. Dapat dilihat dari tingkat kesejahteraan 

masyarakat yang menurun, pertumbuhan ekonomi yang menurun, penerimaan 

pemerintah dalam bentuk pajak berkurang, faktor produksi tidak termanfaatkan secara 

maksimal, dan berbagai masalah sosial dalam kehidupan masyarakat seperti 
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perampokan,penyalahgunaan obat-obatan terlarang, maupun kegiatan ekonomi ilegal, 

dan juga tingginya rasa ketidakpuasan masyarakat terhadap pemerintahan yang 

berkuasa (Murni, 2013).  

Di negara berkembang seperti Indonesia, pengangguran pada kaum muda dan 

berpendidikan atau sering disebut dengan istilah pengangguran terdidik lebih banyak 

terjadi (Arndt & Sundrum, 2012). Pengangguran terdidik adalah pengangguran yang 

telah menamatkan pendidikan SMA/sederajat dan pendidikan lebih tinggi dari SMA 

(Winarsih & Nursahrizal, 2006). Tingkat pengangguran terdidik adalah perbandingan 

antara jumlah pengangguran yang berpendidikan SMA ke atas dan yang setara yang 

digolongkan sebagai kelompok terdidik, terhadap besarnya angkatan kerja pada 

kelompok tersebut baik yang sedang bekerja, mencari pekerjaan, tidak mencari 

pekerjaan, ataupun belum memulai pekerjaan (Badan Pusat Statistik, 2006).  

Adanya taraf pendidikan atau golongan terdidik diharapkan mampu meminimalisir 

berbagai dampak negatif yang terjadi, sebagai arah lebih baik untuk masa yang akan 

datang, menjadi agen perubahan yang kuat, memperbaiki, membangun, berkonstribusi, 

dan meminimalisir hambatan suatu negara kedepannya (GPE Transforming Education, 

2021). Menurut Sukirno (2006), hambatan pembangunan suatu negara salah satunya 

adalah rendahnya taraf pendidikan, pengetahuan, dan kemahiran masyarakat. Namun 

pada kenyataannya, pengangguran lebih di dominasi oleh lulusan SMA ke atas atau 

pengangguran yang mempunyai taraf pendidikan yang tinggi.  

Penyebab terjadinya pengangangguran terdidik adalah karena semakin tinggi 

tingkat pendidikan seseorang maka semakin selektif seseorang tersebut dalam mencari 
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pekerjaan yang sesuai, sehingga mereka lebih memilih untuk menganggur daripada 

melakukan pekerjaan yang tidak mereka sukai (Mankiw, 2006). 

Permasalahan ini tentu menyebar secara luas ke seluruh daerah yang ada di 

Indonesia. Dari 34 Provinsi yang ada di Indonesia, Provinsi Sumatera Barat 

memperoleh tingkat pengangguran berdasarkan pendidikan tinggi tertinggi se-Indonesia 

pada tahun 2020, yang memberikan gambaran adanya penawaran tenaga kerja yang 

tidak terserap pada tingkat pendidikan tertentu di Provinsi Sumatera Barat, yang 

kemudian di ikuti oleh Provinsi DI Yogyakarta dan Nusa Tenggara Timur (Booklet 

SAKERNAS Agustus 2020). Hal ini membuktikan bahwasanya tingkat pengangguran 

berdasarkan pendidikan tinggi yang dicapai menjadi permasalahan yang serius di 

Provinsi Sumatera Barat. Provinsi Sumatera Barat terdiri dari 19 kabupaten/kota yang 

dianggap belum mampu menciptakan tenaga kerja terampil yang seharusnya mampu 

membuka lapangan pekerjaan, justru menjadi penyumbang terbesar pengangguran. 

Pendidikan merupakan faktor yang dianggap kunci untuk berhasil menciptakan tenaga 

kerja terampil dan bermutu tinggi. Tenaga kerja seperti ini diharapkan dapat 

menggerakkan roda pembangunan ekonomi di masa depan (Cahyani, 2014). 

Berdasarkan profil ketenagakerjaan, selama periode tahun 2017-2020, tingkat 

pengangguran di Provinsi Sumatera Barat sebagian besar adalah penduduk atau 

masyarakat yang mempunyai pendidikan SMA ke atas. 
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Sumber: Berita Resmi Statistik, Keadaan Ketenagakerjaan Sumatera Barat 

Gambar 1. Tingkat Pengangguran Menurut Pendidikan yang Ditamatkan 

(persen), Agustus 2017-Agustus 2020 

Pada Gambar 1 dapat dilihat perbandingan tingkat pengangguran menurut 

pendidikan yang ditamatkan pada bulan Agustus 2017 sampai bulan Agustus tahun 

2020 di Provinsi Sumatera Barat. Pada setiap tahunnya, tingkat pengangguran selalu di 

dominasi oleh pendidikan SMA ke atas. Keadaan seperti ini memberikan gambaran 

secara umum, pengangguran terdidik menjadi catatan penting yang harus digaris bawahi 

oleh masyarakat dan pemerintah di 19 kabupaten/kota yang ada di Provinsi Sumatera 

Barat. 

Berikut tingkat pengangguran terdidik di Provinsi Sumatera Barat pada tahun 2017 

sampai tahun 2020. 
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Sumber: Badan Pusat Statistik, Data Diolah 

Gambar 2. Tingkat Pengangguran Terdidik di Provinsi Sumatera Barat  

Tahun 2017-2020 (persen) 

Pada Gambar 2 dapat dilihat bahwa tingkat pengangguran terdidik di Provinsi 

Sumatera Barat cenderung mengalami fluktuasi, dimana terjadi penurunan dan kenaikan 

setelahnya, yang artinya pemerintah Provinsi Sumatera Barat masih kesulitan dalam 

menghadapi permasalahan tingkat pengangguran terdidik di daerahnya, tidak hanya oleh 

pemerintah Provinsi Sumatera Barat, namun juga termasuk pemerintah masing-masing 

kabupaten/kota di Provinsi Sumatera Barat. Maka dari itu, diperlukannya kajian lebih 

mendalam untuk melihat faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi tingkat 

pengangguran terdidik di Provinsi Sumatera Barat.  

Beberapa penelitian terdahulu mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 

pengangguran terdidik salah satunya dilakukan oleh Putra I. P. (2019), menggunakan 4 

variabel bebas yaitu inflasi, upah, pertumbuhan ekonomi, dan tingkat pendidikan. Yang 

menunjukan hasil penelitian bahwa variabel inflasi dan variabel upah memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap pengangguran terdidik di Provinsi Jawa Tengah pada 

tahun 2013-2017, sedangkan variabel pertumbuhan ekonomi dan variabel tingkat 
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pendidikan tidak memiliki pengaruh yang signifikan. Dalam penelitian tersebut, peneliti 

menggunakan analisis regresi data panel. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Rosalina, Prihanto, & Achmad (2018), 

menunjukan hasil bahwa tingkat pendidikan, pertumbuhan ekonomi, tingkat kesempatan 

kerja, dan upah memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tingkat pengangguran 

terdidik di Provinsi Jambi. Data yang digunakan adalah data sekunder time series dari 

tahun 2001-2016, menggunakan analisis regresi linier berganda. 

Penelitian oleh Nur, Zain, & Fattah (2016), menunjukan hasil bahwa mutu Sumber 

Daya Manusia (SDM), upah minimum, dan produktivitas tenaga kerja berpengaruh 

signifikan terhadap tingkat pengangguran terdidik di Provinsi Sulawesi Selatan pada 

tahun 2005-2012. Sedangkan tingkat inflasi, tidak memiliki pengaruh apa-apa baik 

secara langsung maupun tidak langsung terhadap tingkat pengangguran terdidik di 

Provinsi Sulawesi Selatan. Analisis yang digunakan adalah regresi data panel. 

Menurut Urtalina & Sudibia (2018), tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 

tingkat pengangguran terdidik kabupaten/kota di Bali dengan menggunakan analisis 

regresi linier berganda, upah minimum, pertumbuhan ekonomi, investasi, dan proporsi 

penduduk usia kerja secara serempak berpengaruh signifikan terhadap tingkat 

pengangguran terdidik kabupaten/kota di Provinsi Bali. Data yang digunakan adalah 

data sekunder time series dari tahun 2011-2016. 

Merujuk dari berbagai penelitian terdahulu maka variabel yang digunakan pada 

penelitian ini adalah mutu sumber daya manusia, upah minimum, pertumbuhan 

ekonomi, pertumbuhan penduduk, dan tingkat pendidikan. Untuk mengetahui 

bagaimana faktor-faktor tersebut mempengaruhi tingkat pengangguran terdidik dari 19 
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kabupaten/kota di Provinsi Sumatera Barat periode tahun 2017-2020, maka 

diperlukannya analisis statistik yang tepat sebagai solusi untuk menganalisis data berupa 

objek dan memiliki kurun waktu. Analisis regresi data panel sebagai suatu analisis yang 

dapat menganalisa data berupa cross section dan time series, dapat digunakan dalam 

penelitian ini. Dikarenakan, data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data 

panel yang memiliki karakteristik gabungan dari data runtun waktu (time series) dan 

data silang (cross section). Data cross section adalah amatan dari berbagai subjek yang 

diamati dalam satu waktu, sedangkan data time series adalah amatan dari satu atau lebih 

variabel dalam periode tertentu (Widarjono, 2005). 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka penelitian ini berjudul 

“Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Tingkat Pengangguran Terdidik di 

Provinsi Sumatera Barat Tahun 2017-2020 Menggunakan Analisis Regresi Data 

Panel”. 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah yang akan dikaji adalah. 

1. Bagaimana model regresi data panel yang menggambarkan faktor-faktor yang 

mempengaruhi tingkat pengangguran terdidik di 19 kabupaten/kota Provinsi 

Sumatera Barat tahun 2017-2020? 

2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat pengangguran terdidik di 19 

kabupaten/kota Provinsi Sumatera Barat tahun 2017-2020? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah. 
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1. Untuk membentuk model regresi data panel yang menggambarkan faktor-

faktor yang mempengaruhi tingkat pengangguran terdidik di 19 kabupaten/kota 

Provinsi Sumatera Barat tahun 2017-2020. 

2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat pengangguran 

terdidik di 19 kabupaten/kota Provinsi Sumatera Barat tahun 2017-2020. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, sebagai berikut. 

1. Bagi masyarakat, lebih memahami apa saja faktor yang membawa pengaruh 

terhadap tingkat pengangguran terdidik di Provinsi Sumatera Barat. 

2. Bagi pemerintah, sebagai bahan pertimbangan untuk mengambil kebijakan 

dalam meminimalisir tingkat pengangguran terdidik di Provinsi Sumatera 

Barat. 

3. Bagi peneliti, menambah pengetahuan dan wawasan, khususnya dalam hal 

memecahkan permasalahan yang cocok menggunakan analisis regresi data 

panel dan mengaplikasikannya dalam kehidupan nyata.  

4. Bagi mahasiswa, dapat dijadikan bahan referensi untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada penelitian ini dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut. 

1. Model regresi data panel yang menggambarkan faktor-faktor yang 

mempengaruhi tingkat pengangguran terdidik di Provinsi Sumatera Barat tahun 

2017-2020 adalah Fixed Effect Model. Modelnya yaitu sebagai berikut. 

                                        

2. Faktor yang berpengaruh signifikan dan negatif terhadap tingkat pengangguran 

terdidik di Provinsi Sumatera Barat tahun 2017-2020 adalah pertumbuhan 

ekonomi (X3) dan pertumbuhan penduduk (X4). 

B. Saran 

Adapun saran-saran yang dapat disampaikan adalah sebagai berikut. 

1. Bagi pemerintah Provinsi Sumatera Barat agar dapat memperhatikan nilai 

pertumbuhan ekonomi dan pertumbuhan penduduk karena mempengaruhi 

tingkat pengangguran terdidik di Provinsi Sumatera Barat 

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel-variabel lain 

diluar model pada penelitian ini yang dapat mempengaruhi tingkat 

pengangguran terdidik. 
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